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A. Ruang Kelas

Ruang kelas sebagai tempat pemberian materi sebelum kelapangan, diskusi,
pembelajaran yang bersifat materi, dan tempat pembelajaran pada saat hujan
turun. Sebenarnya ruang kelas berfungsi sebagai tempat persinggahan dari
kegiatan belajar karena santri belajar dialam 80% dan 20%baru dalam ruangan.

AULA

Banguna aula juga didekatkan dengan area kelas dan fasilitas pendukung
kegiatan belajar mengajar, karena kegiatan dilaula yaitu sebagai tempat
pengajian, pertemuan, diskusi, seni dan rapat. Kegiatan aula sangat erat
hubungannya dengan kegiatan kelas.

B. KEBUN DAN WORKSHOP

Peletakan kebun berdampingan dengan kelas karena berkebun merupakan
salah satu media pembelajaran ponpes Raudathunnajah. Metode pembelajaran
seperti ini diambil dari sekolah alam.

Selain dekat dengan kelas, area ini merupakan area yang cocok karena area ini
langsung terkena matahari. Ditengah area kebun dialokasikan sebagai area
workshop sebagai tempat pembibitan, penelitian, dan tempat percobaan
teknologi tepat guna perkebunan.

C. PETERNAKAN DAN PERIKANAN.

Pertimbangan peletakan perternakan dan perikanan karena ploting sudah ada
kolam exsisting tinggal penambahan. Area ploting jauh dari area hunian ponpes
dan warga. Selain itu diarea ploting juga terdapat mata air yang dapat digunakan
sebagai pembersihan kandang dan perawatan kolam.

D. PENGELOLA DAN PENUNJANG

Ruangan laboratorium, perpustakaan, pengelolaan diletakkan satu bagunan.
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Bertujuan pemusatan kegiatan indoor dan memberi kemudahan dalam
pengawasan laboratorium.

Bagunan pengelola sebagai sentral dari kegiatan pondok pesantren.

Bangunan pengelola mewadahi ruang kantor, ruang arsip, ruang tamu, dan
lavatory.

3.5.2. AREA HUNIAN
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Gambar 3.23

Sumber: Analisis
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Ploting fasilitas hunian diletakkan diarea ini bertujuan untuk privasi yang tinngi.
Dalam dibagi jadi lima bagian besar yaitu, rumah Kyai, rumah ustad berkeluarga,
rumah tamu, asrama putra dan asrama putri.

Pola perletakan tata massa

As. Putra
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Asrama putra dan putri dipisah secara jauh dengan banyak bangunan pembatas
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bertujuan untuk pengkondisian adanya batasan - batasan yang jelas antara

santri putra dan santri putri.

Dapur diletakkan dekat asrama putri bertujuan selain petugas, santri putri juga
bisa membantu.

A. ASRAMA PUTRI

Asrama putri sebagai tempat tinggal santri putri dan ustadzah yang belum

menikah.asrama putri memiliki kapasitas 30 santri putri dan 7 ustadzah. Dalam

asrama putri, satu kamar santri dengan ukuran 6x4 dihuni oleh 4 santri

sedangkan satu kamar untuk ustadzah berukuran 4x4 dihuni oleh 2 orang
ustadzah. Jumlah kamar santri ada 8 kamar dan 4 kamar ustadzah.

Asrama putri dan rumah kyai berdekatan bertujuan untuk mempermudah
pengawasan terhadap santri putri. Salain itu kebiasaan dipesantren santri putri
diasanya membantu kyai dalam keseharian jika tidak ada jadwal.

B. RUMAH KYAI

Rumah kyai terdiri dari satu kamar utama, tiga kamar anak, ruang keluarga,
ruang kerja, ruang makan, dapur, pendopo sebagai tempat penerima tamu dan
juga lavatori.

Rumah kyai berhubungan dekat dengan rumah tamu hal ini dikarenakan tamu

yang menginap adalah tamu kyai. Selain itu juga memberikan rasa hormat
kepada tamu.

C. RUMAH TAMU

Rumah tamu akan dirancang 2 unit, dengan spesifikasi 1 kamar tidur, ruang
serbaguna(r tamu dan r keluarga), lavatori dan dapur kecil. Pada halaman
belakang untuk jemuran.

Selain berdekatan dengan rumah kyai, rumah tamu juga berdekatan dengan
rumah ustadz. Ini bertujuan untuk kedekatan hubungan dengan ustadz.
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D. RUMAH USTADZ

Rumah usdad direncanakan 5 unit bangunan.bangunan ini dihuni oleh ustadz/

ustadzah yang sudah berkeluarga. Masing - masing bangunan dengan

spesifikasi 1 kamar utama, 1 kamar anak, 1 ruang tamu, 1ruang keluarga, 1

dapur dan lavatori.

Rumah ustadz/ustadzah direncanakan selain berdekatan dengan rumah tamu,

juga berdekatan dengan dengan asrama putra. Kedekatan dengan asrama putra

bertujuan untuk pengawasan terhadap santri putra.

E. ASRAMA PUTRA

Asrama putra ini dengan kapasitas 50 santri dan 12 ustadz,. Bangunan terdiri

dari 13 kamar tidur santri, 6 kamar tidur ustadz, 10 lavatory santri, 6 lavatory

ustadz, 1 gazebo sebagai ruang berinteraksi, 1 ruang jemur dan cuci.
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Sumber: Analisis
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3.5.3. FASILITAS PENUNJANG
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Gambar 3.25

Sumber: Analisis

Fasilitas penunjang adalah area dan massa bangunan yang dapat melengkapi
sarana dan prasarana pondok pesantren. Sifat space dan massa bangunan
adalah publik.

Fasilitas penunjang terdiri dari koperasi, lapangan olah raga, parkir, kolam.
Kolam selain fasilitas pendidikan juga merupakan fasilitas rekreatif . gazebo
pada kolam bisa digunakan santri untuk bersantai sambil belajar.
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Sumber: Analisis

A. KOPERASI

Koperasi selain fasilitas pelayanan juga sebagai pengembangan diri santri.
Koperasi dikelola oleh santri dan dibimbing oleh ustadz. Pola pembelajaran
seperti ini diadopsi dari konsep sekolah alam dalam pelajaran bisnis, siswa
diajarkan cara berbisnis, cara berinteraksi, dan bahasa bisnis.

Koperasi memiliki ruang mini market, wartel, gudang, dan lavatory. Peletakan
zona koperasi di area pintu masuk bertujuan selain untuk peasantren warga
sekitar juga bisa berbelanja disini.

B. LAPANGAN OLAH RAGA DAN OPEN SPACE

Karena bagian datar pada site lapangan olah raga hanya diletakkan di area
datar. Ini dilakukan untuk menjaga eksisting site. Selebihnya open space tempat
bermain seperti taman.

C. PARKIR

Parkir diletakkan sebelah kanan dari entrance bertujuan pada penataan ruang
dalam site lebih luas.

3.6 TABEL RANGKUMAN KURIKULUM DIKNAS DAN PENGGABUNGAN
KURIKULUM DIKNAS KEDALAM KURIKULUM SEKOLAH ALAM
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BAB IV

KONSEP PERANCANGAN

Konsep perancangan merupakan tahapan proses desain untuk memberikan
arahan atau guideline pada tahap skematik desain maupun pengembangan
desain.

4.1 KONSEP LOKASI SITE

Letak Lokasi site terletak diantara 101°BT dan 2,5°LS, tepatnya berada di jalan
lintas Bengkulu-Padang Km.227 Bandar Jaya, Pondok Baru, Pondok Suguh,
Kabupaten Muko-Muko,Bengkulu Utara. Dengan sifat lahan berkontur yang
luasannya kurang lebih 1,8 Ha.

Bangunan pondok pesantren nantinya respon terhadap tapak karena merupakan
bagian dari konsep eksplorasi tapak pada tat ruang pembelajaran.

4.1.1. LUASAN SITE

Luasan Site secara keselurukan adalah 1,8 Ha atau 180.000m2

Gambar 4.1

Site

Sumber: analisis
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4. 1.2 Batasan Site

Lokasi site dibatasi oleh

Sebelah Utara

Sebelah Selatan

Sebelah Barat

Sebelah Timur

Rumah penduduk

Rumah penduduk

Kebun

Rumah penduduk

4.2. KONSEP PENZONINGAN

Secara umum konsep penzoningan dibagi 3. yaitu hunian, pendidikan dan

pengelola, dan penunjang.pembagian ini juga berdasarkan tingkat privasinya

AREA PENUNJANG

PUBLIKZONE

AREA PENDIDIKAN DAN PENGELOLA

SEMI PUBLIK ZONE

AREA HUNIAN

PRIVATE

Gambar 4.2

Zoning

Sumber: analisis
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OPEN

SPAC^,REAPENDiD1K'

ENTRANCE

Gambar 4.3

Penzoningan pada site

Sumber: analisis

Public area adalah yang dapat diakses semua penghuni dan pengunjung

pesantren. Area ini diletakkan pada bagian paling luar pesantren. Daerah yang

menjadi public zone antara lain: open space, parkir, koperasi, kandang, kolam,
dan ruang diskusi. Ruang diskusi menjadi public karena juga bias difungsikan
sebagai ruang duduk - duduk santai.

Semi public area diletakkan pada tengah site. Walaupun tidak ada batasan

yang jelas antara public dan semi public tetapi area semi public hanya untuk
kegiatan pesantren.bangunan yang memiliki sifat semi public antara lain: ruang
kelas, ruang penunjang kegiatan belajar, ruang pengelola, aula.

Private area merupakan daerah pda site yang memiliki tingkat privasi tinggi.
Area dalam site yang memiliki privasi tinggi yaitu bagian terdalam dari pintu
masuk. Bangunan yang diwadahi oleh private area adalah: rumah kyai, asrama
putra dan putri, rumah tamu, dan rumah pengajar berkeluarga.

K *•'" I

BAB IV KONSEP PERANCANGAN 67



4.3.

Pondok Pesantren Agribisnis Raudhatunnajah Bengkulu Utara
Pendekatan Sekolah Alam Melalui Eksplorasi Tapak Pada Tata Ruang Pembelajaran

BAGUS PUTRA UTAMA 01512204
KONSEP BANGUNAN

Bangunan terhadap site

dari konsep dasar eksplorasi tapak pada tata ruang pembelajaran konsep tapak
merupakan bagian terpenting dalam pendisainan pondok pesantren.

Konsep dasar massa bangunan mengunakan sistem konstruksi panggung, hal
ini merupakan respon dari eksisting tapak yang berkontur sehingga dapat
meminimalisasikan bahkan meniadakan Cut and fill tapak.

Gambar 4.4

Respon massa terhadap site

Sumber: analisis

Bangunan terhadap matahari

Untuk siang hari bangunan pondok pesantren audhatunnajah memanfaatkan
cahaya matahari sebangai sumber penerangan. Walaupun memanfaatkan
matahari sebagai sumber penerangan ruangan, cahaya langsung tetap dihindari.
Beberapa konsep diterapkan dalam mengatasi masuknya sinar matahari
langsung kedalam bangunan.

Menghindari cahaya matahari langsung
yang masuk kedalam ruangan dengan

menggunakan ruang sirkulasi atau ruang
perantara.

Gambar 4.5

Bangunan terhadap matahari

Sumber: analisis
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Menghindari cahaya matahari langsung

yang masuk kedalam ruangan dengan

menggunakan pohon pelindung sebagai

1 -• ~- pengganti shading.

Gambar 4.6

Bangunan terhadap matahari

Sumber: analisis

Menghindari cahaya matahari langsung

yang masuk kedalam ruangan dengan

menggunakan shading.

Gambar 4.7

Bangunan terhadap matahari

Sumber: analisis

Dengan konsep diatas diterapkan pada bangunan pada pondok pesantren
Raudhatunnajah.

Bangunan terhadap sirkulasi udara

Bangunan menggunakan system penghawaan alami pada semua ruangan. Agar
sirkulasi udara leluasa bergerak pada ruangan tertutup langit - langit dibuat
cukup tinggi (min 2.80 meter).pada bagian atas dinding diberi ventilasi. Udara

panas yang memiliki berat jenis lebih ringan dengan sendirinya akan naik keatas
dan keluar melalui ventilasi.
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dari plafoun akan
terbawa oleh udara yang
mengalir.

Udara yang mengaliri
ruangan yang akan
mengeluarkan udara.

Udara panas yang
dimenguap keatas
dikarenakan berat jenis.

Gambar 4.8

Bangunan terhadap sirkulasi udara

Sumber: analisis

Pohon dan kolam yang berada dekat bukaan juga bisa mempengaruhi thermal
bangunan. Karena dengan adanya pohon panas yang masuk akan terfilter dan
hawa sejuk dari kolam akan dibawa masuk oleh udara.

Konsep fasade

Gambar 4.9

Bangunan terhadap sirkulasi udara

Sumber: analisis

Pohon

menyejukkan
dan menahan
panas matahari
masuk.

Hawa sejuk air
kolam dibawa
masuk angin
sehingga suhu di
dalam ruangan
lebih sejuk
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Fasade bangunan dari bentukan tapak yang berkonturdi transformasikan

menjadi perbedaan ketinggian atap yang berbeda. Untuk lebuh menyatu dengan

alam material seperti bata, kayu, kerikil, akan diexspose.

4.4. KONSEP SIRKULASI

Pada dasarnya sirkulasi dibagi menjadi dua bagian yaitu sirkulasi ruang luar dan

sirkulasi ruang dalam. Sirkulasi ruang luar merupakan jalur aksesbilitas antara

massa bangunan dalam kawasan pesantren Raudhatunnajah.

^
nu,

X
AREA KELAS

PENUNJANG FASILITAS 5 DAN 6
PENDIDIKAN PENGELOLA DA,

PENUNJANG PENDir

OPEN

SPACE

OPEN
SPACE ,EA PENDIDIKAN

AREA KELAS

1 DAN 2

Masjid AREA KELAS
3 DAN 4

•'ENUNJANG
PENDIDIKAN

El JCE y '

Gambar 4.10

Sirkulasi ruang luar

Sumber: analisis

Konsep sirkulasi ruang dalam berdasarkan jenis ruang dan kegiatannya.

Penghubung antar ruang menggunakan selasar, jalan setapak dan ruang ruang
transisi

Gambar 4.11

Sirkulasi antar ruang

Sumber: asri
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4.5 TABEL HUBUNGAN BENTUK BANGUNAN TERHADAP SISTEM

PERKEMBANGAN SARAF ANAK

SITE PLANT DENAH TAMPAK BAHAN

BANGUNAN

TAPAK

-Merespon bentuk kontur Bangunan Meng Memanfaatk Pemanfaat

Donpes berupaya tidak banyak meminimalkan expose an bahan an pohon 2

Raudha melakukan cut and fill dinding massif elemen kayu, batu sebagai

unnaja
,-—-—,—-—--•—-- - -i sehingga alam yang koral space

1 i ; gubatian massa ! kesan dalam

ruang tertutup

ditampak

(kayu, batu

sebagai

bagian dari

untuk

bermain,!; '••-^HL .U>^^
ir7"...:. "• "• : dapat dihindari kerikil)

ps Si in

bahan belajar

-memanfaatkan batu

koral, batok sawit asli

rSangunan.

£"
daerah sebagai elemen ±..mmmmssa$ "X

Memberikan ruang Perbedaan Perbedaan Perbedaan Control

<ARAK berkumpul pada tapak ketinggian bahan dan bahan dan atensi,

'ERIST sehingga terjadi interaksi lantai sebagai texture texture pemikiran

IK sosial pelatih motorik sebagai sebagai social,

ANAK dan tata pelatih pelatih bahasa,

ruang. memori memori dan

motorik

motorik,

berfikir

tingkat

tinggi
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